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Abstrak 

Kerajinan keramik berkembang pesat di Kasongan, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Salah satu UKM yang memproduksi gerabah/ keramik di kawasan tersebut adalah 

Mrajak Keramik. Produk utama dari Mrajak Keramik adalah wuwung hias, selain itu, UKM 

tersebut juga menyediakan layanan edukasi pembuatan gerabah. Area kerja dari UKM tersebut 

masih perlu untuk mendapatkan perbaikan untuk mempercepat proses produksi dan 

meningkatkan kualitas produk. Oleh karena itu, tim dosen dan mahasiswa Universitas 

AKPRIND Indonesia melakukan kegiatan sosialisasi dan usulan penerapan 5S (Seiri, Seiton, 

Seiso, Seiketsu, Shitsuke) pada UKM tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu: 

tahap pertama, tim pengabdi melakukan sosialisasi kepada pemilik dan pekerja UKM tersebut, 

kemudian, tahap kedua, tim pengabdi memberikan usulan perbaikan lingkungan kerja 

berdasarkan prinsip 5S. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah pengetahuan pemillik dan 

pekerja terhadap lingkungan kerja yang bersih, rapi, dan teratur dapat meningkat. Selain itu, 

pemilik mendapatkan saran perbaikan untuk mempercepat proses produksi, menjaga kualitas 

produk wuwung hias, dan meningkatkan proses edukasi pembuatan gerabah. Hal utama yang 

dapat dilakukan untuk memperbaiki lingkungan kerja seperti pemilahan barang yang masih 

dipakai dan yang sudah tidak dipakai, pemberian label jenis barang pada rak yang tersedia, 

pemasangan nama area kerja, penambahan alas pencetakan produk, dan pemasangan slogan-

slogan 5S dan K3 untuk mendisiplinkan karyawan. Hal tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi proses produksi dan kualitas produk wuwung hias.  

    

Kata kunci: 5S, Wuwung Hias, Gerabah, Mrajak Keramik, Kasongan, Yogyakarta 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan provinsi yang memiliki sejumlah 

masyarakat yang memiliki usaha dalam bidang kerajinan. Salah satu kabupatan di provinsi 

tersebut yang sebagian masyarakatnya menekuni kerajinan gerabah adalah Kabupaten Bantul 

yang memiliki pusat kerajinan gerabah, yaitu Kasongan, Bantul. UKM-UKM yang ada di 

daerah tersebut memiliki beberapa keunggulan, seperti bahan baku yang mudah diperoleh, 

pemilik dan pekerja memiliki keahlian dan kreativitas yang tinggi, produk telah dikenal di pasar 

nasional dan internasional. Akan tetapi, beberapa kendala masih dihadapi oleh industri gerabah 

Kasongan, seperti adanya produk patah dan retak [1], manajamen bahan baku [2], tingkat 

adopsi inovasi teknologi [3], strategi bisnis [4], dan rantai nilai global [5]. 
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Salah satu usaha yang berada pada daerah Kasongan tersebut adalah Mrajak Keramik. 

Mrajak Keramik merupakah bidang usaha yang memproduksi produk dari gerabah, seperti 

wuwung hias. Selain itu, Mrajak Keramik juga menyediakan jasa edukasi pembuatan gerabah. 

Usaha tersebut tentu saja memerlukan perbaikan dan peningkatan proses produksi agar kualitas 

produk semakin meningkat dengan biaya produksi yang lebih efisien.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kelancaran proses 

produksi adalah metode 5S. Metode Lima S (5S) adalah Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan 

Shitsuke. Metode tersebut telah banyak digunakan untuk memberikan peningkatan pada 

berbagai bidang di masyarakat, seperti, pertama, pada bengkel otomotif di suatu SMK bidang 

Teknik Otomotif untuk meningkatkan kualitas layanan [6]. Kedua, pada bidang pengecoran 

logam, seperti pembuatan wajan, dan cetakan kue pukis [7], pembuatan manhole cover untuk 

pentutup saluran air di jalan [8], pembuatan base plate di Ceper, Klaten, Jawa Tengah [9], 

pembuatan pulley pada alat pertanian dan pertambangan [10], serta blok silinder mesin [11]. 

Hal tersebut digunakan untuk mengurangi produk cacat. Ketiga, pembuatan sabun cuci piring 

untuk mengurangi produk cacat [12]. Akan tetapi metode 5S masih jarang diterapkan pada 

pembuatan gerabah di Kasongan, Bantul, Yogyakarta.  

Beberapa area kerja Mrajak Keramik masih sedikit kurang tertata dengan baik dan rapi. 

Oleh karena itu, untuk lebih meningkatkan kualitas dan menekan biaya produksi, Mrajak 

Keramik perlu untuk mengevaluasi hal-hal yang dapat ditingkatkan dengan metode 5S terutama 

pada kelancaran aliran produksi wuwung hias. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif dari UKM tersebut dalam pembuatan wuwung hias dan edukasi 

pembuatan gerabah.  

 

 

2. METODE  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tujuh dosen dan para 

mahasiswa yang sedang melaksanakan praktikum dari Universitas AKPRIND Indonesia di 

Mrajak Keramik. Mrajak Keramik merupakan usaha yang bergerak di bidang pembuatan 

keramik dari bahan tanah liat. Produk utama yang dihasilkan oleh UKM tersebut berupa 

wuwung hias atau hiasan yang diletakkan di atap rumah atau genting dan edukasi pembuatan 

gerabah. Mrajak Keramik berlokasi di Jalan Raya Kasongan RT 03, Bangunjiwo, Kasihan, 

Bantul, Yogyakarta, 55184. Usaha tersebut juga sudah memiliki Nomor Induk Berusaha dengan 

nomor: 0220100862345. Untuk meningkatkan jangkauan pemasaran produk, UKM tersebut 

juga telah memiliki media sosial, yaitu: mrajakkeramikkasongan untuk Instagram, Mrajak 

Keramik Kasongan untuk Facebook, dan website dengan alamat 

https://mrajakkeramikkasongan.blogspot.com/.  

Metode pengabdian yang digunakan pada pengabdian ini adalah penyuluhan, 

sosialisasi, dan pendampingan perbaikan lingkungan kerja. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Selasa, 19 Maret 2024. Para dosen melakukan diskusi dengan pemilik Mrajak Keramik terkait 

proses produksi wuwung dan potensi perbaikan lingkungan kerja. Delapan belas (18) 

mahasiswa juga melakukan diskusi dengan pemilik dan karyarwan untuk mendapatkan data 

pendahuluan untuk usulan perbaikan sebagai bahan dasar dalam melakukan kegiatan praktikum 

Perancangan Tata Letak Fasilitas dan Ergonomi. Foto kegiatan pengabdian ini dapat dilihat 

dalam Gambar 1 dan 2. Setelah diskusi dan penggalian tentang akar permasalahan, tim 

pengabdi memberikan saran perbaikan kepada area kerja Mrajak Keramik agar dapat menjadi 

bahan pertimbangan pemilik usaha dalam meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk.  
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Gambar 1. Proses diskusi tim dosen dan mahasiswa Universitas AKPRIND Indonesia 

bersama pemilik dan karyawan Mrajak Keramik  

 

 

 
Gambar 2. Foto bersama pemilik Mrajak Keramik, dan tim dosen serta mahasiswa 

Universitas AKPRIND Indonesia 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan ini menghasilkan lima tahap penerapan 5S di UKM Mrajak Keramik, yaitu: 

3.1. Seiri (Proper Arrangement atau Pengaturan yang Tepat) 

Seiri adalah pemilahan antara barang yang masih dipakai dan yang tidak dipakai. Barang 

yang tidak dipakai sebaiknya ditempatkan pada tempat tertentu (gudang atau pembuangan) agar 

tidak menggangu proses produksi dan perpindahan material di area produksi. Pada UKM 

Mrajak Keramik terdapat beberapa barang yang sudah tidak dipakai, seperti sisa pembungkus 

kresek dan bagor, yang dapat diletakkan di tempat sampah (Gambar 3 dan 4). Hal tersebut dapat 

membuat lingkungan kerja tampak lebih bersih, rapi, dan longgar. Untuk menciptakan 5S yang 

baik, lingkungan kerja UKM harus memiliki pencahayaan yang baik. Hal tersebut sesuai 

dengan prinsip pencahayaan yang baik di lingkungan rumah [13], [14]. 
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Gambar 3. Tempat penyimpanan barang jadi yang masih bercampur dengan barang lain yang 

sudah tidak terpakai 

 

 
Gambar 4. Beberapa sisa pembungkus tanah liat yang dapat dirapikan dan ditempatkan pada 

tempat pembuangan 

 

3.2. Seiton (Orderliness atau Keteraturan) 

Seiton adalah menjaga barang-barang yang dibutuhkan agar tetap rapi dan teratur. Hal 

ini dapat dilakukan dengan penggunaan rak yang diberi label untuk menempatkan produk hasil 

produksi dan perkakas yang digunakan. Pada Mrajak Keramik sudah terdapat beberapa rak 

akan tetapi rak tersebut belum dilengkapi dengan label. Oleh karena itu, rak tersebut akan lebih 

baik jika diberi label nama produk yang telah jadi sehingga pekerja yang telah selesai membuat 

produk dapat menempatkannya sesuai dengan rak yang telah disediakan (Gambar 5-8). Jika rak 

tidak dilengkapi label, pekerja akan mengalami kebingungan dalam menentukan peletakkan 

produk yang telah selesai ia proses. Hal tersebut dapat menimbulkan kecenderungan pekerja 

dapat menempatkan produk dan perkakas di sembarang tempat atau rak yang bukan tempatnya.  
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Gambar 5. Rak 1 yang telah diberi usulan label penempatan produk dan perkakas 

 

 
Gambar 6. Rak 2 yang telah diberi usulan label penempatan produk dan perkakas 

 

 
Gambar 7. Rak 3 yang telah diberi usulan label penempatan produk dan perkakas 
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Gambar 8. Rak 4 yang telah diberi usulan label penempatan produk dan perkakas 

 

Contoh pelabelan rak yang lengkap dapat dilihat pada Gambar 9. Gambar 9 menunjukkan 

pelabelan rak dan wadah yang akan masuk ke dalam suatu rak agar penempatan dan pencarian 

barang dapat dilakukan dengan cepat dan mudah.  

 

 
Gambar 9. Contoh pemberian label yang lengkap pada suatu rak dengan prinsip seiton 

[15] 

 

Selain pemberian label pada rak, area produksi pada UKM tersebut juga perlu 

mendapatkan label nama area produksi (Gambar 10-12). Hal tersebut dapat mempermudah 

pengidentifikasian area produksi terutama bagi pekerja baru dan para pengunjung. Mrajak 

Keramik sering mendapatkan kunjungan dari pengunjung yang akan belajar proses produksi 

keramik sehingga label-label area kerja akan mempermudah pengunjung dalam memahami 

tahap-tahap produksi. Kegiatan edukasi tersebut bertajuk Wisata Edukasi Gerabah Kasongan 

(https://g.co/kgs/v2bHkea).  

 

https://g.co/kgs/v2bHkea
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Gambar 10. Tungku pembakaran (sisi utara) 

 

 
Gambar 11. Tungku pembakaran (sisi timur) 

 

 
Gambar 12. Area penyimpanan arang 
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3.3. Seiso (Cleanliness atau Kebersihan) 

Seiso adalah upaya yang dilakukan untuk menjaga lingkungan kerja tetap bersih. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan membersihkan area kerja dan perkakas kerja setelah selesai 

dipakai. Mrajak Keramik sudah melakukan proses ini dengan baik, hal tersebut dapat dilihat 

dari pemilik usaha yang menyediakan kain lap untuk membersihkan produk wuwung yang 

sudah selesai dibuat agar tetap terlihat bersih dari debu (Gambar 13).  

 

 

 
Gambar 13. Pemilik Mrajak Keramik melakukan pembersihan produk dengan kain lap 

 

3.4. Seiketsu (Cleanup atau Menjaga Tetap Bersih) 

Seiketsu adalah proses untuk menjaga lingkungan kerja tetap bersih dengan cara 

mendesain linkungan kerja agar kebersihan dapat tercapai secara otomatis atau by design. 

Gambar 14 menunjukkan pekerja yang sedang menggunakan meja putar untuk memutar benda. 

Pekerja tersebut telah menggunakan wadah kecil berwarna putih untuk menampung bahan 

tanah liat yang akan digunakan dan sisa bahan sehingga bahan tanah liat tidak tercecer dimana-

mana.   

 

 
Gambar 14. Pekerja telah menggunakan wadah untuk menampung bahan baku  

 

Gambar 15 menunjukkan pekerja yang telah menggunakan alas kertas dalam pencetakan 

wuwung. Akan tetapi kertas tersebut masih terlalu kecil sehingga bahan baku dapat tercecer ke 

lantai produksi yang dapat mengakibatkan lantai produksi menjadi kotor. Oleh karena itu, 

pemilik perlu untuk menyediakan alas yang lebih lebar untuk menjaga lantai produksi tetap 

bersih.  
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Gambar 15. Pekerja telah menggunakan alas kertas dalam pencetakan wuwung 

 

Gambar 16 menunjukkan pekerja yang telah menyimpan bahan baku tanah liat dengan 

baik. Bahan baku telah disimpan pada wadah yang sesuai untuk menjaga kelembapan tanah liat 

dan agar bahan tersebut tidak mengotori lantai. Hal ini sudah sesuai dengan prinsip seiketsu 

yang menjaga kebersihan by design.  

 

 
Gambar 16. Pekeja telah mennyimpan bahan baku dengan baik di dalam wadah plastik 

 

3.5. Shitsuke (Discipline atau Menjaga Kedisiplinan) 

Shitsuke adalah pendisiplinan kegiatan 5S yang telah dilakukan dari S pertama (seiri) 

sampai dengan S keempat  (seiketsu). Hal ini dapat dilakukan dengan pemasangan slogan-

slogan 5S dan poster-poster yang memberikan semangat kepada para pekerja untuk 

menerapkan hal-hal baik tersebut. Contoh pemasangan slogan-slogan 5S dan K3 dapat dilihat 

pada Gambar 17.  
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Gambar 17. Contoh slogan 5S yang terdapat di Laboratorium Ergonomi, Universitas 

AKPRIND Indonesia 

  

Setelah usulan penerapan 5S ini diberikan kepada Mrajak Keramik, terjadi peningkatan 

pengetahuan 5S untuk dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk wuwung 

hias. Perbandingan pengetahuan sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan dapat dilihat pada 

Tabel 1. UKM tersebut telah memiliki pondasi pengetahuan yang baik terhadap 5S. Pelatihan 

ini diharapkan dapat semakin mematangkan pengetahuan UKM tersebut dalam meningkatkan 

efisiensi produksi dan kualitas produk.  

 

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 5S (semakin banyak 

jumlah tanda bintang, semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki) 

No Pengetahuan tentang 5S Pengetahuan Sebelum 

Pelatihan 

Pengetahuan Sesudah 

Pelatihan 

1 Seiri (proper arrangement atau 

pengaturan yang tepat) 

*** **** 

2 Seiton (orderliness atau keteraturan) *** **** 

3 Seiso (cleanliness atau kebersihan) *** **** 

4 Seiketsu (cleanup atau menjaga tetap 

bersih) 

*** **** 

5 Shitsuke (discipline atau menjaga 

kedisiplinan) 

*** **** 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah:  

a. Kegiatan sosialisasi 5S sudah dapat terlaksana dengan baik dan mampu 

meningkatkan pengetahuan pemilik dan para pekerja Mrajak Keramik.  

b. Mrajak Keramik telah melaksanakan beberapa prinsip 5S. Akan tetapi penerapan 

tersebut masih perlu untuk ditingkatkan seperti dengan adanya penambahan label 

pada rak untuk mempermudah penempatan dan pengambilan produk dan alat 

produksi, serta pemberian alas kerja pada lantai produksi yang lebih luas untuk 

menjaga kebersihan lantai produksi.  
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c. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas 

produk wuwung hias pada UKM tersebut  

 

 

5. SARAN 

 

Tim pengabdi memberikan saran agar kegiatan serupa dapat terlaksana secara periodik 

dan terprogram, seperti adanya evaluasi peningkatan program setiap dua bulan, agar 

keberlanjutan dari program 5S ini dapat terjamin dan berdampak lebih baik bagi mitra. 
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